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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran Treffinger terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari Ketahanmalangan. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen semu dengan menggunakan rancangan treatment by level 2 x 2.
Populasi penelitian ini adalah kelas X SMA Negeri 1 Kubu tahun pelajaran 2015/2016 sebanyak 8
kelas (195 siswa). Sampel penelitian ini diambil menggunakan teknik random sampling, 6 kelas
ditentukan sebagai sampel dan dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Data ketahanmalangan dikumpulkan dengan angket, dan data kemampuan
pemecahan masalah dikumpulkan dengan tes. Hasil Data penelitian dianalisis menggunakan uji
statistik Anava Dua Jalur dan dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1)
terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa yang mengikuti model
pembelajaran Treffinger dan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional (2 terdapat
pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan ketahanmalangan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika, (3) terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematika antara siswa yang mengikuti model pembelajaran Treffinger dan siswa yang mengikuti
model pembelajaran konvensional pada siswa dengan ketahanmalangan tinggi, (4) terdapat perbedaan
kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa yang mengikuti model pembelajaran
Treffinger dan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional pada siswa dengan
ketahanmalangan rendah.

kata kunci: model pembelajaran treffinger, kemampuan pemecahan masalah matematika, dan
ketahanmalangan.
Abstract

This research aimed at describing the effect of Treffinger learning model on the ability in solving
mathematic problem viewed from Adversity. This is a quasi-experimental research by treatment by level
2 x 2. The research population are all tenth grade students of SMAN 1 Kubu in the academic year
2015/2016 which consist of 8 classes (195 students). The research sample was taken by using random
sampling method, 6 classes were determined as a sample and divided into two groups, namely
experiment group and control group. Adversity data were collected from Adversity questioner and
problem solving ability data were collected through test. The results of research data were analyzed by
using two-way Anava and Tukey statistic test. The results showed that (1) there is an ability difference
in solving mathematic problem between students applying Treffinger learning model and students
applying conventional learning method; (2) there is an interaction effect between learning model and
Adversity on the ability in solving mathematic problem; (3) there is an ability difference in solving
mathematic problem between students applying Treffinger learning model and students applying
conventional learning method on students having high Adversity; (4) there is an ability difference in
solving mathematic problem between students applying Treffinger learning model and students applying
conventional learning model on students having low Adversity. Through these research findings, it is
recommended that Treffinger learning model is more developed in the future as one innovation in
mathematic learning.

keywords: treffinger learning model, ability in solving mathematic problem, Adversity.
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PENDAHULUAN

Berbagai upaya pemerintah dalam
rangka meningkatkan kualitas pendidikan,
salah satunya melalui pembenahan proses
pembelajaran. Rendahnya hasil belajar

matematika terutama kemampuan
pemecahan masalah matematika
ditengarai berhubungan erat dengan
proses pembelajaran yang  belum

memberikan peluang bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan tingkat
tinggi seperti kemampuan berpikir Kkritis
secara kritis.

Kemampuan pemecahan masalah
matematika merupakan  kemampuan
seseorang dalam menyelesaikan suatu
masalah matematika yang dihadapi dalam
pembelajaran. Salah satu sarana untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah bagi siswa pada pendidikan
adalah melalui pembelajaran matematika.
Dalam hal ini dapat dikemukakan bahwa
pada proses pembelajaran matematika,
siswa memperoleh latihan secara implisit
maupun secara eksplisit cara berpikir
kreatif dan cara pemecahan masalah.
Pamalato (2005) menyatakan bahwa
dalam kurikulum matematika bahwa salah
satu tujuan pembelajaran matematika yang
hendak dicapai adalah untuk menjadikan
siswa mempunyai pandangan yang lebih
luas serta memiliki sikap menghargai
kegunaan matematika, sikap  kritis,
obyektif, terbuka, inovatif dan kreatif. Guru
yang mengajar diharapkan berperan untuk
mengembangkan pikiran inovatif dan
kreatif, membantu siswa dalam
mengembangkan daya nalar, berpikir logis,
sistematika logis, kreatif, cerdas, rasa
keindahan, sikap terbuka dan rasa ingin
tahu. Tujuan tersebut berimplikasi pada
upaya untuk menjadikan pembelajaran
matematika menarik bagi siswa sehingga
mereka menjadi aktif dan kreatif dalam
mengikuti pembelajaran. Dengan aktif dan
kreatifnya siswa mengikuti pembelajaran
matematika, maka diharapkan hal itu akan
memberikan efek positif terhadap hasil
belajar yang diperolehnya. Hasil belajar
yang dimaksud antara lain tercermin pada
kemampuan komunikasi matematika,
penalaran, kemampuan kreatif matematika
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serta kemampuan pemecahan masalah
matematika yang dapat diaplikasikan pada
masalah matematika dan pada masalah
yang dihadapinya sehari-hari.

Kondisi pembelajaran matematika
dewasa ini nampak bahwa baik pada
proses dan hasil pembelajarannya belum
memenuhi  harapan yang diinginkan.
Umumnya praktek pembelajaran
matematika di sekolah masih cenderung
terfokus pada ketuntasan materi dalam
kurikulum atau buku ajar, bukan pada
pemahaman materi yang dipelajari.
Interaksi antara guru dan siswa pada
umumnya bersifat satu arah. Siswa yang
kelihatan aktif hanyalah siswa yang pintar
saja. Sedangkan siswa yang lain hanya
diam mendengarkan pengarahan guru
tanpa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, sehingga dalam proses
pembelajaran nampak sekali perbedaan
antara siswa yang pintar dengan siswa
yang memiliki kemampuan agak rendah,
seolah-olah ada dinding pemisah antara
siswa yang pintar dengan siswa yang
memiliki kemampuan agak rendah.

Selain kurang optimalnya model
pembelajaran yang digunakan, rendahnya
kemampuan pemecahan masalah siswa
juga dipengaruhi oleh faktor internal siswa
yaitu tingkat keuletan dan daya tahan untuk
menghadapi kesulitan yang berbeda-beda
satu sama lain. Hal tersebut
memungkinkan terjadinya  perbedaan
penerimaan materi oleh masing-masing
siswa. Hal ini berakibat pada perbedaan

kemampuan pemecahan masalah
matematika. Daya tahan siswa dapat
diperoleh dengan mengukur tingkat

ketahanmalangan pada siswa sebelum
mengikuti  pembelajaran  di  kelas.
Ketahanmalangan sangat penting
dilakukan untuk mengukur sejauh mana
ketangguhan siswa dalam memecahkan
masalah matematika. Berdasarkan tingkat
ketahanmalangan, guru dapat
mengelompokkan siswanya dalam dua
kelompok vyaitu siswa memiliki tingkat
ketahanmalangan tinggi dan rendah.
Tingkat ketahanmalangan siswa yang
berbeda itu akan berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah
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matematika dalam pembelajaran di kelas.
Selama ini keberhasilan pembelajaran di
kelas hanya difokuskan pada penggunaan
model pembelajaran saja, padahal hal
utama yang harus diperhatikan adalah
keadaan siswa secara individu dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Menyikapi perubahan paradigma
pengajaran menjadi pembelajaran serta
menyikapi  permasalahan  di  atas
membutuhkan suatu solusi tentang apa
yang harus dilakukan agar siswa yang aktif
belajar matematika. Untuk hal tersebut
diperlukan inovasi pembelajaran
khususnya model pembelajaran yang bisa
mengaktifkan kemampuan pemecahan
masalah  matematika siswa. Model
pembelajaran yang diperlukan adalah
model yang merangsang kemampuan
pemecahan masalah siswa, memberikan
kesempatan yang luas kepada siswa untuk
mengajukan ide, gagasan atau pendapat
melalui masalah kontekstual, mampu
mengembangkan model pemecahan
masalah yang masuk akal, dan menarik
kesimpulan dari pernyataan matematika.
Salah satu model pembelajaran yang
dapat mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah siswa adalah model
pembelajaran Treffinger. Pomalato (2013)
menyatakan model pembelajaran
Treffinger merupakan model pembelajaran
yang bersifat fleksibel tetapi terstruktur dan
lebih mengutamakan segi proses dan
melibatkan dua ranah yaitu kognitif dan
afektif serta terdiri dari tiga tahapan
penting, yaitu (1) pengembangan fungsi
divergen, dengan penekanan keterbukaan
kepada gagasan-gagasan baru dan
berbagai kemungkinan, 2
pengembangan berpikir dan merasakan
lebih kompleks dengan penekanan kepada
penggunaan gagasan dalam situasi
kompleks disertai ketegangan dan konflik,
(3) pengembangan keterlibatan dalam
tantangan nyata dengan penekanan
kepada  penggunaan proses-proses
berpikir dan merasakan secara kreatif
untuk memecahkan masalah secara bebas
dan mandiri.

Model pembelajaran  Treffinger
merupakan salah satu dari sedikit model
pembelajaran yang menangani masalah
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kreativitas secara langsung (Pamalato,
2005). Dengan melibatkan baik
keterampilan kognitif maupun afektif pada
setiap tingkat dari model ini, model
Treffinger menunjukkan saling hubungan
dan ketergantungan antara keduanya
dalam mendorong belajar kreatif. Model
pembelajaran Treffinger dapat membantu
siswa untuk berpikir kreatif dalam
memecahkan masalah, membantu siswa
dalam menguasai konsep-konsep materi
yang diajarkan, serta memberikan kepada
siswa untuk menunjukkan potensi-potensi
kemampuan yang dimilikinya termasuk
kemampuan kreativitas dan kemampuan
pemecahan masalah. Dengan kreativitas
yang dimiliki siswa, berarti siswa mampu
menggali potensi dalam berdaya cipta,
menemukan gagasan serta menemukan

pemecahan atas masalah yang
dihadapinya yang melibatkan proses
berpikir.

Oleh karena itu, perlu penelitian
terkait dengan aspek tersebut. Tujuan
yang ingin dicapai melalui penelitian ini
adalah untuk menjelaskan (1) perbedaan
kemampuan pemecahan masalah
matematika antara siswa yang mengikuti
model pembelajaran Treffinger dan model
pembelajaran konvensional, (2) interaksi
interaksi antara model pembelajaran dan
ketahanmalangan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika, (3)
perbedaan kemampuan  pemecahan
masalah matematika antara siswa yang
mengikuti model pembelajaran Treffinger
dan siswa yang mengikuti model
pembelajaran konvensional pada siswa
dengan ketahanmalangan tinggi, dan (4)
perbedaan  kemampuan  pemecahan
masalah matematika antara siswa yang
mengikuti model pembelajaran Treffinger
dan siswa yang mengikuti model
pembelajaran konvensional pada siswa
dengan ketahanmalangan rendah.

METODE

Pendekatan dalam penelitian adalah
pendekatan kuantitatif yang menekankan
analisisnya pada data-data numerik
dengan metode statistik. Penelitian adalah
penelitian eksperimen yang bertujuan
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untuk mengetahui akibat dari suatu
tindakan atau eksperimen dan
membandingkan dengan kelompok control
(dalam  Candiasa, 2004). Sampel
penelitan  adalah  siswa  sehingga
penelitan yang dilaksanakan adalah
penelitian  eksperimen kuasi  (quasy
experiment) mengingat tidak semua
variable dan kondisi eksperimen dapat
diatur dan dikendalikan atau dikontrol.
Arikunto  (2005) menyatakan bahwa
eksperimen kuasi memiliki kelompok
kontrol, tetapi tidak dapat sepenuhnya
mengontrol atau mengendalikan variabel-
variabel luar yang dapat mempengaruhi

pelaksanaan  eksperimen.  Kelompok
eksperimen dilaksanakan dengan
menerapkan model pembelajaran

Treffinger dan kelompok kontrol dengan

menerapkan model pembelajaran
konvensional.
Rancangan penelitian  mengikuti

rancangan eksperimen pretest-posttest
nonequivalent control group design seperti
pada gambar berikut.

O X1 02

Os X2 O4
Gambar 1 Desain pretest - posttest

nonequivalent control group
Rancangan analisisnya
menggunakan rancangan Treatment by
level 2 x 2 seperti pada tabel berikut.

Tabel 1.Rancangan Treatment by level 2x

2
Model
m\ A Az
malangan
B A1B1 A:B1
B> AiB; AB>

Adaptasi dari Candiasa (2010)

Untuk meyakinkan bahwa hasil
eksperimen benar-benar sebagai akibat
perlakuan maka dilakukan  dengan
melaksanakan pretes dan postes serentak
dan diawasi secara ketat, uji coba empirik
terhadap instrumen penelitian, jumlah
sampel tidak boleh berubah, dan
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kemampuan dan pengalaman guru yang
melakukan eksperimen relatif sama.
Populasi dalam penelitian ini adalah
kelas X SMA Negeri 1 Kubu semester
genap Tahun Pelajaran 2015/2016 . Siswa
terbagi ke dalam delapan kelas yang
tersebar secara random.  Sampel
penelitian ditentukan dengan
menggunakan teknik random sampling dan
terpilih enam kelas sebagai sampel yaitu
kelas X1, Xz, X3, X4, Xs, dan X;. Kelas-
kelas sampel ini diundi kembali untuk
menentukan kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Dari hasil pengundian diperoleh
kelas Xi, Xs, dan Xs sebagai kelas
eksperimen dengan proses
pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran Treffinger dan kelas X, Xe,
dan X; sebagai kelas kontrol serta dalam
proses pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran konvensional.
Penelitian  ini  melibatkan  tiga
variabel, yaitu variabel bebas, moderator,
dan terikat. Variabel bebas dalam
penelitian adalah model pembelajaran
dengan dua dimensi vyaitu model
pembelajaran  Treffinger dan model
pembelajaran  konvensional, variabel
moderator dalam penelitian adalah
ketahanmalangan dengan dua dimensi
yaitu  ketahanmalangan tinggi dan
ketahanmalangan rendah. Variabel terikat
dalam penelitian adalah kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa.
Langkah-langkah yang ditempuh
dalam penelitian ini terdiri dari tiga langkah,
yaitu persiapan, pelaksanaan, dan
pengakhiran eksperimen. Tahap persiapan
eksperimen, langkah-langkah yang
dilaksanakan adalah: (1) menyusun
rencana  pelaksanaan  pembelajaran,
media pembelajaran, dan lembar kerja
siswa, (2) menyusun kelompok kerja siswa
yang heterogen, (3) menyusun instrumen
penelitian, kisi-kisi dan tes kemampuan
pemecahan masalah matematika, kisi-kisi
dan kuesioner Ketahanmalangan, (4)
mengkonsultasikan instrumen penelitian
dengan dosen pembimbing dan penilai
(judges), (5) uji coba tes kemampuan
pemecahan masalah matematika dan
kuesioner Ketahanmalangan, (6)
mengadakan validasi instrumen penelitian
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yaitu tes kemampuan pemecahan masalah

matematika dan kuesioner
ketahanmalangan. Pelaksanaan
eksperimen pada tiap-tiap kelompok, baik
kelompok eksperimen dan  kontrol

dilaksanakan sebanyak 11 kali, 1 kali
pertemuan untuk melaksanakan pre-test, 1
kali pertemuan untuk melaksanakan
kuesioner ketahanmalangan, 8 Kkali
pertemuan untuk treatment (tindakan), dan
1 kali pertemuan untuk melaksanakan
post-test. Langkah-langkah yang
dilaksanakan adalah sebagai berikut:
()menentukan kelas sampel penelitian
dari kelas populasi yang tersedia, (2) dari
sampel yang telah diambil, diundi untuk
menentukan kelas eksperimen dan kontrol,
3) memberikan kuesioner
Ketahanmalangan kepada semua
kelompok sampel untuk memilah siswa
yang memiliki Ketahanmalangan tinggi dan

Ketahanmalangan rendah, 4)
melaksanakan penelitian dengan
memberikan perlakuan kepada kelas

eksperimen dengan model pembelajaran
Treffinger dan memberikan perlakuan
kepada kelas kontrol berupa pembelajaran
konvensional. Tahap akhir eksperimen,
langkah yang dilaksanakan adalah
memberikan post-test, baik pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

Data yang dikumpulkan dalam
penelitian berupa data kemampuan
pemecahan masalah matematika melalui
tes kemampuan pemecahan masalah
matematika berupa soal uraian dan data
Ketahanmalangan siswa melalui kuesioner
Ketahanmalangan. Kedua instrumen
penelitian divalidasi dengan tujuan item tes
yang digunakan dapat dipercaya sebagai
alat pengumpul data penelitian. Validitas isi
(content validity) dilakukan oleh dosen
pakar (expert judges). Kedua instrumen,
baik tes kemampuan pemecahan masalah
matematika dan kuesioner
ketahanmalangan diuji konsistensi internal
butir dan reliabilitas tes. Indeks daya beda
dan indeks kesukaran butir hanya
dilakukan pada tes kemampuan
pemecahan masalah matematika. Hasil uji
coba kedua instrumen menunjukkan
bahwa koefisien korelasi r,, > 0,26 yang
berarti soal dapat digunakan. koefisien

37

reliabiltas kedua instrumen r,y = 0,70 yang
berarti instrumen akurat dalam
memberikan data sesuai kenyataan.
Sedangkan dari indeks daya beda dan
indeks kesukaran butir sudah sesuai
dengan criteria penelitian yaitu IDB >0,20
dan 0,30 2 IKB 20,70.

Analisis data  deskriptif  untuk
mengetahui pola sejumlah data penelitian,
merangkum informasi yang terdapat dalam
data penelitian, dan menyajikan informasi
tersebut dalam bentuk yang diinginkan.

Sebelum dianalisis, terlebih  dahulu
dilakukan  uji  normalitas dan  uji
homogenitas sebagai uji prasyarat uji

hipotesis penelitian. Teknik analisis data
yang digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian adalah analisis varian dua jalur
(Anava dua jalur). Kriteria signifikan
dilakukan dengan membandingkan harga
F hasil hitung dengan harga F tabel dengan
taraf signifikan 5% (Fo.0s). Jika Fhitung > Fravel,
maka dintepretasikan signifikan,
sebaliknya jika Fhiung < Frabe, maka
dintepretasikan tidak signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini pada dasarnya
dilaksanakan untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa
sebagai hasil perlakuan antara penerapan
model pembelajaran  Treffinger dan
pembelajaran  konvensional  sebagai
kontrolnya dan mempertimbangkan
ketahanmalangan.

Penelitian ini menggunakan desain
anava dua jalur dengan empat sel
perlakuan. Pada masing-masing sel
perlakuan untuk kelas eksperimen dan
kontrol ditetapkan masing-masing memiliki
24 subjek analisis, sehingga jumlah subjek
secara keseluruhan adalah 96 subjek.
Adapun keempat kelompok data tersebut
adalah: (1) data kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa yang mengikuti
model pembelajaran  Treffinger dan
memiliki Ketahanmalangan tinggi, (2) data
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang mengikuti model

pembelajaran Treffinger dan memiliki
Ketahanmalangan rendah, (3) data
kemampuan pemecahan masalah
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matematika siswa yang mengikuti model
pembelajaran konvensional dan memiliki
Ketahanmalangan  tinggi, (4 data
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang mengikuti model
pembelajaran konvensional dan memiliki
ketahanmalangan rendah.

Deskripsi data yang berkaitan
dengan ukuran sentral seperti rataan
hitung, modus, median, dan ukuran

penyebaran data (standar deviasi) untuk
semua data tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Perhitungan
Gain Skor Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika
Siswa

Sta- A1B, A1B, AB, A.B>

tistik (N=24) | (N=24) | (N=24) | (N=24)
Mean 0,746 0,604 0,558 0,612
Median 0,750 0,600 0,550 0,549
Std.
Deviation 0,1215 0,024 0,2041 0,1513
Variance 0,015 0,1546 0,042 0,023
Range 0,4 0,5 0,7 0,7
Min 0,5 0,4 0,2 0,2
Max 0,9 0,9 0,9 0,9

Kategori data gain skor kemampuan
pemecahan masalah matematika
kelompok siswa yang mengikuti model
pembelajaran Treffinger dan memiliki
ketahanmalangan tinggi, 16 orang
berkategori tinggi dan 8 orang berkategori
sedang.

Kategori data gain skor kemampuan
pemecahan masalah matematika
kelompok siswa yang mengikuti model
pembelajaran Treffinger dan memiliki
ketahanmalangan rendah, 8 orang
berkategori tinggi dan 16 orang berkategori
sedang

Kategori data gain skor kemampuan
pemecahan masalah matematika
kelompok siswa yang mengikuti model
pembelajaran konvensional dan memiliki
ketahanmalangan  tinggi, 7  orang
berkategori tinggi, 16 orang berkategori
sedang dan 1 orang berkategori rendah.

Kategori data gain skor kemampuan
pemecahan masalah matematika
kelompok siswa yang mengikuti model
pembelajaran konvensional dan memiliki
ketahanmalangan rendah, 8 orang

38

berkategori tinggi, 15 orang berkategori
sedang 1 orang berkategori rendah.

Pengujian terhadap hipotesis
penelitian dilakukan dengan menggunakan
formula statistik Anava dua jalur yang
kemudian dilanjutkan dengan uji Tukey jika
hasil akhir menunjukkan hasil yang
signifikan.  Sebelum  melakukan uji
hipotesis dengan menggunakan formula
statistik anava dua jalur, maka terlebih
dahulu harus dilakukan uji prasyarat
analisis yang meliputi uji normalitas
sebaran data dan uji homogenitas varians.

Uji normalitas sebaran data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah
teknik Kolmogorov Smirnov dan Shapiro-Wilk
test dengan bantuan Program SPSS 16.0 for
Windows (Candiasa, 2004). Uji normalitas
sangat perlu dilakukan untuk meyakinkan
bahwa uji statistik yang digunakan dalam
pengujian hipotesis benar-benar dapat
dilakukan. Hasil perhitungan dengan teknik
Kolmogorov Smirnov dan Shapiro-Wilk test
menunjukkan nilai sig>0,05, hasil ini
membuktikan data kemampuan
pemecahan matematika untuk keempat
kelompok data tersebut berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.

Uji homogenitas yang dilakukan
dalam penelitian ini menggunakan uji
Levene’s test of equality of error
variance dengan SPSS 16.0 for
Windows (Candiasa, 2004). Uji
homogenitas dilakukan untuk meyakinkan
bahwa perbedaan yang diperoleh dari uji
Anava dua jalur, benar-benar berasal dari
perbedaan antar kelompok, bukan
disebabkan oleh perbedaan di dalam
kelompok. Hasil uji homogenitas
menunjukkan taraf signifikansi 0.666. Jika
ditetapkan taraf signifikansi 0.05, maka
hasil signifikansi perhitungan 0.666> 0.05,
dan disimpulkan bahwa semua kelompok
data memiliki varians yang homogen.

Uji hipotesis dalam penelitian
dilakukan dengan menggunakan formula
Anava dua jalur. Selanjutnya apabila
diketahui terdapat interaksi antara model
pembelajaran dengan Ketahanmalangan
dalam pengaruhnya terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika dapat
dilanjutkan dengan uji Tukey. Uji Tukey
bertujuan untuk menentukan kelompok
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mana yang lebih unggul. Hasil perhitungan
dengan Anava dua jalur dapat dilihat dalam
tabel berikut.

Tabel 3 Ringkasan Hasil Perhitungan Anava

Dua Jalur
camber | gk | P | RIK hn'u:ng Sig. | Ket
Model | 013 11| 12 6501 | OF | Son
A RRA
K?t(;?w(:n*m 023111 0,23 | 9,442 | 29
alangan 0 03
Dalam 223 g 0,24
Total 411’8 2

Perbedaan kemampuan pemecahan
masalah matematika antara kelompok
siswa yang Dbelajar dengan model
pembelajaran Treffinger dan kelompok
siswa yang belajar dengan model
pembelajaran lkonvensional, berdasarkan
hasil penghitungan Anava dua jalur,
diperoleh nilai Fhiwng = 6,501 sedangkan
Fave = 3,94 pada taraf signifikansi 0,05.
Ternyata Fhiung > Fravel, iNi berarti Ho ditolak
dan H: diterima, yaitu kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa
yang mengikuti pembelajaran Treffinger
tidak sama  dengan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa
yang mengikuti pembelajaran
konvensional dimana rata-rata gain skor
kemampuan pemecahan masalah
matematika kelompok siswa dengan model
pembelajaran  Treffinger lebih besar
daripada rata-rata gain skor kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa
dengan model pembelajaran konvensional.

Pengaruh interaktif antara model
pembelajaran dan ketahanmalangan,
berdasarkan hasil penghitungan Anava
dua jalur, diperoleh nilai Fniung = 9,442
sedangkan Fuawe = 3,94 pada taraf
signifikansi 0,05. Ternyata Fniung > Ftabel, iNi
berarti Ho ditolak dan H; diterima, yaitu
terdapat pengaruh interaksi antara model
pembelajaran dan ketahanmalangan.

Selanjutnya dilakukan uji Tukey
untuk siswa yang memiliki
ketahanmalangan tinggi  berdasarkan
model pembelajaran untuk menentukan
kelompok siswa mana yang lebih unggul.
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Hasil perhitungan uji Tukey HSD disajikan
pada tabel berikut.

Tabel 4. Rekapitulasi Uji Tukey untuk Siswa

yang Memiliki Ketahanmalangan
Tinggi Berdasarkan Model
Pembelajaran
Model | Pembelaj | Pembe
aran lajaran
Treffinger | Konve Qnit | Qrab
Statistik nsional
Rata-rata 0.74 0.58 8,497 2,86
RKD 0,24
dkp 46

Berdasarkan perhitungan dengan
Uji Tukey menunjukkan nilai Qniung SEbESar
8,497, sedangkan nilai Quvel pada taraf
signifikansi 0,05 sebesar 2,86. Uji Tukey
menunjukkan bahwa nilai Qniwng lebih besar
daripada Qunel pada taraf signifikansi 0,05.
Ini berarti terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematika antara
siswa yang mengikuti model pembelajaran
Treffinger dan siswa yang mengikuti model
pembelajaran konvensional pada siswa
dengan ketahanmalangan tinggi.

Hasil uji Tukey untuk siswa yang
memiliki ketahanmalangan rendah
berdasarkan model pembelajaran untuk
menentukan kelompok siswa mana yang
lebih unggul. Hasil perhitungan uji Tukey
HSD disajikan pada tabel berikut.

Tabel 5. Rekapitulasi Uji Tukey untuk Siswa
yang Memiliki Ketahanmalangan

Rendah Berdasarkan Model
Pembelajaran
Model | Pembelaj | Pembe
aran lajaran _
Treffinger | Konve | Qnt | Quab
Statistik nsional
0,61 0,63 4,025
Rata-rata 2,86
0,15
RKD
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dko 46 | | |

Berdasarkan perhitungan dengan
Uji Tukey menunjukkan nilai Qniwung S€besar
4,025, sedangkan nilai Quber pada taraf
signifikansi 0,05 sebesar 2,86. Uji Tukey
menunjukkan bahwa nilai Qniwng lebih besar
daripada Qupel pada taraf signifikansi 0,05.
Ini berarti terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematika antara
siswa yang mengikuti model pembelajaran
Treffinger dan siswa yang mengikuti model
pembelajaran konvensional pada siswa
dengan ketahanmalangan rendah.

PENUTUP
Berdasarkan pengujian hipotesis
yang telah di paparkan pada bagian-
bagian sebelumnya dapat ditemukankan
hasil penelitian yang merupakan jawaban
terhadap keempat rumusan masalah yang
diajukan dalam penelitian ini. Temuan-
temuan tersebut adalah sebagai berikut (1)
terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematika antara
siswa yang mengikuti model pembelajaran
Treffinger dan siswa yang mengikuti model
pembelajaran konvensional, (2) terdapat
pengaruh interaksi  antara  model
pembelajaran dan  ketahanmalangan
terhadap kemampuan pemecahan
masalah  matematika, (3) terdapat
perbedaan  kemampuan  pemecahan
masalah matematika antara siswa yang
mengikuti model pembelajaran Treffinger
dan siswa yang mengikuti model
pembelajaran konvensional pada siswa
dengan ketahanmalangan tinggi, (4)
terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematika antara
siswa yang mengikuti model pembelajaran
Treffinger dan siswa yang mengikuti model
pembelajaran konvensional pada siswa
dengan ketahanmalangan rendah.
Berdasarkan pembahasan hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh
model pembelajaran Treffinger pada
pembelajaran matematika dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika yang lebih tinggi
dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional. Bagi siswa dengan
Ketahanmalangan tinggi, kemampuan
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pemecahan masalah matematika
kelompok siswa dengan model
pembelajaran  Treffinger lebih tinggi
daripada pembelajaran konvensional.
Sebaliknya bagi siswa dengan
Ketahanmalangan rendah, kemampuan
pemecahan masalah matematika
kelompok siswa dengan model
pembelajaran konvensional lebih tinggi

daripada model pembelajaran Treffinger.
Simpulan dalam penelitian adalah model
pembelajaran  Treffinger  berpengaruh
terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa ditinjau dari
ketahanmalangan. Untuk memperoleh
hasil yang maksimal, dalam pembelajaran
perlu memperhatikan dan
mempertimbangkan ketahanmalangan
siswa.

Beberapa saran yang dikemukakan
adalah: (1) dalam proses pembelajaran di
kelas, khususnya mata pelajaran
matematika hendaknya guru menerapkan
model pembelajaran Treffinger sebagai
alternatif dalam pembelajaran matematika
khususnya dalam peningkatan
kemampuan pemecahan masalah
matematika. Model ini telah terbukti dan
mampu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika sehingga
hasil belajar matematika dapat
ditingkatkan, (2) karena Ketahanmalangan

berpengaruh  terhadap  peningakatan
kemampuan pemecahan masalah,
hendaknya guru dapat membantu

meningkatkan Ketahanmalangan siswa.
Hal ini bisa dilakukan dengan LEAD yang
terdiri dari mendengar respon yang
dihasilkan dalam mendapatkan kesulitan
(Listening), menampilkan kelemahan-
kelemahan yang terdapat pada diri siswa
untuk ditindaklanjuti (Eksplore),
menganalisis respon yang terjadi pada
siswa dalama menghadapi kesulitan
(Analising), mengerjakan hal-hal yang
mebantu dalam proses pembelajaran (Do),
(3) penelitain ini dilakukan pada sampel
dan materi pembelajaran yang terbatas.
Para peneliti lain yang tertarik disarankan
untuk melakukan penelitian terhadap
sampel yang lebih banyak, tingkat kelas
yang beragam, dan materi lain. Jadi,
disarankan kepada pihak lain untuk
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melakukan penelitian sejenis pada pokok
bahasan dengan karakteristik yang
berbeda untuk mengetahui keefektifan
model pembelajaran Treffinger.
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